BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
51.1Upaya Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada

Pembelajaran Tematik Kelas 111 B Ml

Upaya Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas III B MI
dilaksanakan melalui langkah-langkah yang meliputi Pertama, Kegiatan belajar
mengajar yang lingkupnya meliputi menyusun diagnostik progres test dan
mengembangkan seperangkat pengajaran korektif. Kedua, Evaluatif Sumatif.
Ketiga PelaksanaanTes yang meliputi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Yang terakhir penilaian Pelaksanaan Remidial, Pengayaan dalam

pembelajaran tematik.

5.1.2 Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru Dalam Meningkatkan Prestasi

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas 111 B Ml

Faktor-faktor yang dapat menghambat pelaksanaan upaya Guru dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa adalah terbatasnya waktu, minat siswa
rendah, pemahaman guru minim, penilaian hasil belajar rumit dan perhatian
orang tua kurang.Dan sedangkan Faktor-faktor yang mendukung upaya Guru
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa yaitu adanya SDM guru yang
cukup, sarana dan prasarana yang memadai, input siswa cukup tinggi, dukungan

pemerintah dan stakehorlder lain dan kegiatan ekstra.
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513 Usaha Guru Dalam Mengatasi Faktor-Faktor Penghambat Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas

1 B Mi

Guru mengupayakan peningkatan kualitas pembelajaran melalui
pendekatan yang komprehensif, meliputi:  Pengintegrasian kegiatan
ekstrakurikuler ke dalam pembelajaran untuk memperkuat pemahaman,
Peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan diklat, Musyawarah guru
sebagai wadah berbagi pengalaman dan pengembangan kemampuan mengajar,
Pengelolaan alokasi waktu pembelajaran yang fleksibel, Pemberian motivasi
untuk meningkatkan minat belajar siswa, Kerjasama dengan orang tua untuk
memahami kebutuhan siswa dan Penyediaan sarana dan prasarana penunjang

yang memadai.

Dengan upaya-upaya tersebut, diharapkan faktor-faktor penghambat
dalam pembelajaran dapat diatasi, sehingga prestasi belajar siswa dapat terus

ditingkatkan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dalam
kesempatan ini penulis menyampaikan beberapa sara sebagai berikut:
1. Kepada kepala sekolah diharapkan agar selalu meningkatkan jaringan
sekolah dan mengadakan sosialisasi terus menerus kepada semua pihak
yang diharapkan bisa memberikan dukungan dan meningkatkan SDM

guru dan siswa.
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2. Kepada Guru diharapkan mengoptimalisasikan potensi siswa dan
menumbuhkan jiwa mandiri, jujur, kreatif, menerima kegagalan adalah
bagian dari kesuksesan yang tertunda, komitmen, kerja keras, berfikir
kekinian dan membudayakan hidup seimbang antara 1Q, EQ dan SQ.

3. Pihak sekolah hendaknya selalu menjembatani kerjasama antara guru

dengan orang tua.
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